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ABSTRACT

Many school bUildings are affected by destructive earthquake in Indonesia.
This paper presents the current conceptions. re~evant to seismic :~sk for
construction in urban centre that depends on seismiC hazard, vulnerability and
bUilding value. School building as an important education facility is being analyzed
here, the analysis including social economics value, school buildings structures
in Indonesia, construction norms and damage to school buildings in the past.
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PENDAHULUAN

Pada umumnya penilaian tentang
tingkat resiko gempa bumi terhadap ke­
beradaan struktur bangunan sipillebih di­
tujukan pada jenis bangunan tertentu tidak
hanya pada satu bangunan secara indivi­
dual. Resiko gempa bumi memberikan
gambaran tentang kuantitas yang mem­
berikan gambaran tentang kemungkinan
kerusakan yang dapat terjadi akibat ada­
nya bencana gempa bumi dengan mem­
pertimbangkan berbagai faktor yang
terkait. Menurut Gavarini (2001), faktor­
faktor yang perlu diperhatikan dalam
penilaian resiko gempa bumi terdiri dari 3
faktor utama yaitu, tingkat bahaya gempa
pada suatu lokasi, tingkat kerawanan
struktur bangunan serta nilai sosial eko­
nomi yang melekat pada bangunan ter­
sebut. Bangunan-bangunan sekolah yang
merupakan prasarana pendidikan dalam
rangka peningkatan kualitas generasi
muda, sangat penting untuk dikaji kebera­
daannya terhadap kemungkinan bencana
gempa bumi yang sering te~adi di Indonesia
sebagai wilayah kepulauan dengan aktifi­
tas seismicdan vulkanik yang cukup tinggi.

Menurut Surono (2005), masalah­
masalah utama dalam bidang kegempaan
yang saat ini dihadapi oleh masyarakat
Indonesia antara lain: (1) Tingkat keren­
tanan kejadian dinamika geologi destruktif
di suatu wilayah (Ietusan gunung api, gem­
pa bumi, tsunami serta gerakan tanah)
dapat dipelajari dan diketahui (dengan
pasti), tetapi hingga saat ini belum tersedia
teknologi yang mampu menjawab dengan
pasti perkiraan waktu kejadian dan besar­
nya daya rusak yang dapat ditimbulkan,
(2) Tanggapan masyarakat terhadap ben­
cana alam masih cenderung bersifat reaktif
(bereaksi setelah terjadinya bencana) dan
pada preventif, demikian pula kecende­
rungan penanggulangan bencana di
Indonesia, (3) Masih banyak masyarakat
yang bertempat tinggal di daerah rawan
bencana, tetapi belum memahami tata
cara penanggulangan dan mitigasinya, (4)
Sosialisasi tentang penanggulangan dan
mitigasi bencana (sebelum terjadi ben­
cana) di wilayah yang tergolong rawan
tetapi belum pernah mengalami bencana,
kurang mendapatkan respon yang positif
dari masyarakat setempat.
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